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 BAB II
LANDASAN  TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem


Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai definisi sistem dan penjelasan tabungan, karakteristik sistem dan klasifikasi sistem.
2.1.1 Definisi Sistem dan Pengertian Tabungan

Sistem dapat didefinisikan menjadi dua kelompok pendekatan, yaitu sistem yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen dan elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut:
JOG [2] “Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” 

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan didalam sistem. Definisi prosedur menurut 

JOG [2] “Suatu prosedur adalah suatu urutan operasi klerikal biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-trasaksi bisnis yang terjadi”. 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisakan sistem sebagai berikut:

JOG [2] “Sistem adalah kumpulan dari elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu”. 

Suatu sistem yang terdiri dari sejumlah komponen yang saling  berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan yang tidak dapat berdiri sendiri untuk mencapai tujuan dan sasaran sistem. Suatu sistem bagaimana pun kecilnya selalu mengandung komponen-komponen yang dapat berupa subsistem atau bagian dari sistem yang mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

 
Suatu sistem mempunyai maksud tertentu. Ada yang menyebutkan maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan dan ada yang menyebutkan untuk mencapai suatu sasaran. Tujuan biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sasaran dalam lingkup yang lebih sempit.

Pengertian Tabungan koperasi  yaitu simpanan di koperasi yanag penyetorannya dilakukan berangsur-angsur dan penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati antara penabung dengan koperasi yang bersangkutan dengan menggunakan buku tabungan koperasi. 

2.1.2 Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan atas beberapa jenis, yaitu:
1. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik

a.   Sistem Abstrak
Sistem Abstrak adalah suatu sistem yang terdiri dari susunan yang  teratur dari beberapa gagasan yang memiliki ketergantungan satu sama lain.
b.   Sistem Fisik 

                  Sistem fisik adalah seperangkat unsur yang secara bersama-sama melakukan operasi untuk mencapai suatu tujuan.
2. Sistem Deterministik dan Sistem Probabilistik

a. Sistem deterministik adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah

   laku dan hasil yang dapat diprediksi.

b. Sistem Probabilistik adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak

dapat diprediksikan karena mengandung unsur probabilitas
3. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka        

a. Sistem  Tertutup 

       Sistem Tertutup adalah sistem yang tidak pertukaran bahan, infomasi atau energi dengan lingkungannya.

b. Sistem Terbuka

Sistem terbuka adalah sistem yang memungkinkan terjadinya pertukaran bahan, informasi atau energi dengan lingkungan luar atau subsistem yang lainnya.

2.1.3 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a. Batasan Sistem.
      Batasan sistem adalah daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem yang lainnya atau lingkungan luarnya.
b. Lingkungan Luar Sistem.
      Lingkungan luar sistem adalah segala sesuatu yang berada diluar batas

      sistem yang berpengaruh terhadap operasi sistem.
c. Penghubung Sistem.
      Penghubung sistem adalah media penghubung antara sistem satu dengan

      sistem lainnya.
d. Masukan Sistem.

       Masukan sistem adalah data ataupun energi yang dimasukkan ke dalam  sistem baik berupa masukan perawatan maupun sinyal

e.  Keluaran Sistem.

       Keluaran sistem adalah hasil dari data atau energi yang diolah. Keluaran sistem diklasifikasikan menjadi dua meliputi keluaran yang berguna dan yang tidak berguna.
f.  Pengolahan Sistem

    Suatu unsur atau mungkin bagian dari sistem yang berfungsi mengolahan data atau energi yang menjadi masukan sistem.

g.   Sasaran

      Suatu sistem harus mempunyai suatu sasaran yang harus dicapai sasaran ini dijadikan sebagai tolah ukur baik tidaknya sistem itu sendiri, suatu sistem bisa dikatakan berhasil apabila sasaran tercapai.

h. Mekanisme Kontrol 
   Sistem harus memiliki kekuatan yang dapat mempersatukan dan mempertahankan sistem yang bersangkutan.
2.2 Pengertian Tabungan Koperasi


Pengertian tabungan dapat dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:

1.  Simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan  menurut syarat syarat tententu

2. Simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang ditetapkan oleh masing-masing bank penyelenggara tabungan.

3. Simpanan penarikan hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet, giro, atau alat lain.

4. Dana yang dipercaya oleh masyarakat kepada bank yang penarikannya dapat dilakukan dengan  syarat tertentu yang disepakati.

Jadi, pengertian tabungan koperasi adalah simpanan koperasi yang penyetorannya dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati anatara penabung dengan koperasi yang bersangkutan dengan mengunakan buku tabungan koperasi.

2.2.1 Definisi dan Nilai Koperasi

Definisi menurut kongres ICA (Internasional Cooperative Alliance) ke 100 tahun 1995 di Manchester United Kingdom koperasi adalah perkumpulan otonom dari orang-orang yang bersatu secara suka rela untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi ekonomi sosial dan budaya bersama melalui perusahaan yang mereka miliki bersama dan mereka kendalikan. Koperasi berlandaskan nilai-nilai menolong diri sendiri, bertanggung jawab pribadi, demokratis, persamaan, keadilan, kesetiakawanan.
2.2.2 Konsep  Informasi
Pada subbab ini akan menjelaskan mengenai definisi informasi, dan nilai informasi.
2.2.3 Definisi Informasi
 Istilah informasi seringkali digunakan. digunakan secara bergantian. Ada yang menyebutkan data, padahal informasi, sebaliknya ada yang menyatakan
informasi, padahal data.
Oleh karena itu, untuk mempejelas perbadaannya kita harus mengetahui definisi atau pengertian dari kedua istilah tersebut.

Sedangkan definisi informasi dirumuskan sebagai berikut:

EDH [1] “Informasi adalah data yang telah dioleh menjadi suatu bentuk yang penting bagi yang menerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang”. 

Jadi, data adalah bahan keterangan tentang kejadian-kejadian nyata atau fakta yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tetentu yang tidak acak sehingga dapat menunjukkan jumlah, atau tindakan-tindakan, atau hal-hal. 
Sedangkan informasi adalah hasil pengholahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Hubungan antara data dan informasi adalah bahan baku dan bahan jadi.

Dengan perkataan lain, sistem pengolahan data mengelola data menjadi informasi, dari bentuk tidak berguna menjadi berguna bagi penerimanya. Misalkan bahan baku menjadi bahan jadi memunculkan konsep bahwa informasi bagi seseorang mungkin sebagai data bagi orang lain. 
2.3 Kualitas Informasi


Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu:
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan atau menyesatkan.

2. Tepat  pada waktunya, berarti informasi yang didapat harus tepat waktu.
3. Relevan, berati informasi mempunyai hubungan atau kaitan dengan sipemakai.
2.3.1  Nilai Informasi 

Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya untuk mendapatkan informasi tersebut. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan didalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Pengukuran nilai informasi biasanya dihubungkan dengan analisa cost effectiveness atau cost benefit.
2.3.2 Sistem Informasi

Pada subbab ini akan diuraikan tentang definisi sistem informasi dan dokumentasi sistem informasi.

2.3.3 Definisi Sistem Informasi


Sistem informasi adalah sistem buatan manusia yang berisi kumpulan terintegrasi dari komponen manual dan komponen terkomputerisasi yang bertujuan untuk mengumpulkan data, menyimpan data dan menghasilkan informasi untuk pemakaian. 

Suatu sistem informasi mengintegrasi lima komponen yang meliputi software, hardware, prosedur, data, manusia. Yang berfungsi untuk memproduksi informasi dengan cara mengakses dan memproses data.
2.3.4 Dokumentasi Sistem Informasi 


Sistem informasi dari organisasi yang telah dipelajari harus didokumentasikan. Dokumentasi  dapat dikatakan sebagai proses penulisan atau pengumpulan bukti-bukti nyata untuk menjelaskan cara kerja atau cara berfikir suatu sistem informasi. 

Dokumentasi memiliki fungsi penting sebagai berikut:

1. Dokumentasi sebagai alat komunikasi antar individu selama pengembangan suatu sistem informasi.
2. Dokumentasi  dapat dijadikan sebagai alat kontrol manajemen bagi sistem informasi yang sedang dikembangkan.

3. Dokumentasi dapat dijadikan sebagai alat atau bahan pengerjaan bagi mereka yang ingin menggunakan dan mengoperasikan sistem informasi.

4. Dokumentasi dijadikan sebagai referensi untuk penggunaan selanjutnya setelah sistem informasi diimplementasikan.


Alat bantu yang dapat digunakan untuk mendokumentasikan suatu sistem

      informasi yaitu Data Flow Diagram (DFD), dan Data Dictionary.
2.3.5  Data Dictionary
Data dictionary (kamus data) adalah tempat penyimpanan definisi dari aliran-aliran data, file-file, dan proses-proses dalam sebuah sistem informasi. Kamus data digunakan untuk menghindari duplikasi elemen-elemen dan menghindari konflik. 
2.4 Konsep Dasar Database  
  

Pada subbab ini menjelaskan mengenai definisi database, istilah penting dalam data base dan konsep perancangan database dengan entity relationship.
2.4.1 Definisi Database

Definisi database (basis data) yang dirumuskan dalam buku “Database Organization”  menjelaskan bahwa:

EDH [1] “Basis data adalah suatu kumpulan data terhubung yang disimpan secara   bersama-sama pada suatu media tanpa mengantap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan  atau ditampilkan kembali, dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program pada program yang akan mengunakannya, data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol”. 
            Dari definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa database mempunyai beberapa kriteria yang penting, yaitu:

1.  Bersifat data oriented (berorientasi pada data) dan bukan program oriented
       (berorientasi pada program).
2.  Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi tanpa harus mengubah

       datanya.
3.  Dapat berkembang dengan mudah, baik volume maupun strukturnya.

4.     Dapat memenuhi kebutuhan sistem-sistem yang baru secara mudah.

5.     Kerangkapan data (data redudancy) dapat dikurangi (minimal).

Database dapat berupa sekumpulan informasi, tetapi hanya berupa file-file komputer biasa. Perbedaan utama antara informasi yang dikumpulkan dalam database dengan informasi dalam sebuah file yang terletak pada bagaimana cara data-data tesebut diorganisasikan. File diorganisasikan secara fisik, yang mungkin diberi nama dengan standar tertentu untuk menjelaskan apa isi yang terkandung didalamnya. Database sebagai basis data diorganisasikan berdasarkan model data, yaitu rencana yang mendefinisikan setiap data berdasarkan model datanya setiap unit data dispesifikasikan ke dalam masing-masing unit. Adapun perbedaannya adalah deinisi organisasi basis data disimpan didalam basis data strukturnya.
2.4.2 Istilah Penting Database
Dikenal beberapa database yang merupakan beberapa unsur pembangun konsep data itu sendiri. Istilah tersebut adalah:
1.Tabel

Tabel adalah file yang  menjadi basis dan kolom yang menampung data dalam kelompok tertentu, dimana antara kelompok yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan. Pada model rasional, setiap tabel mempresentasikan satu entity, yaitu suatu tipe yang dideskripsikan oleh database.
2. Record

Record adalah kumpulan elemen yang saling berkaitann menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Suatu record mewakili satu baris data yang ada dalam tabel itu sendiri. Pada model relasional, record, disebut dengan tuple.
3. Field

Field adalah baris record yang dirinci ke dalam kolom. Setiap field pada tabel mewakili satu atribut, yaitu satu karakteristik, penjelasan, fakta. Setiap field hanya boleh menyimpan fakta yang sejenis untuk setiap baris pada tabel. Pada model relasional, field disebut atribut.
4. Domain

 Domain adalah jangkauan (nilai) suatu field. Berisi himpunan nilai yang

 sah untuk satu atau beberapa field.

5. Primery Key

Primery Key adalah satu atau lebih field yang mengidentifikasikan setiap record secara unik dalam suatu tabel.

6. Composite Key
Composite Key adalah beberapa field yang bersama-sama menjadi pengidentifikasi unik untuk suatu record. Composite key memungkinkan untuk memiliki nilai yang berulang dalam satu field, tetapi tidak dapat memiliki nilai berulang antara field.

7. Candidat Key
Candidat key adalah beberapa field yang mungkin terjadi atau dijadikan sebagai primary key dalam suatu tabel.

8. Foreign Key 

    Foreign Key adalah sebuah field atau sekelompok field dari suatu tabel yang

    nilainya berhubungan dengan primary key dari tabel yang lain.
2.4.3 Perancangan Database dengan Entity Relationship

Dalam merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan yang utama dalam merancang database yang dapat memenuhi keperluan saat ini masa dan yang akan datang .


Database adalah kumpulan file yang saling berhubungan. Pada model data relasional, hubungan antara file atau tabel direlasikan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dari setiap file atau tabel.

Model data relasional memiliki beberapa komponen, yaitu:
1.  Entity 

Entity adalah suatu hal dalam bentuk apa pun data yang dapat dikumpulkan dapat berupa objek, orang, konsep abstrak, atau kejadian

Aturan membuat entity adalah sebagai berikut:

a.   Nama suatu atribut hanya dapat muncul sekali dalam sebuah model data.

b.   Masing-masing entity harus diberi sebuah identitas unik.

c.   Nilai dari sebuah atribut tidak boleh disertakan dalam model data.
2.  Atribut

Atribut adalah suau karakteristik dari suatu entity. Berikut ini adalah simbol entity yang disertai dengan atribut.                      

Aturan untuk membuat atribut yaitu:
a.  Nama suatu atribut hanya dapat muncul sekali dalam sebuah model data.
b.  Suatu atribut harus berhubungan atau dikelompokkan kepada entitiy.
c.  Nilai dari atribut tidak boleh disertakan dalam model data.
3.   Relationship

  Relationship adalah hubungan atau asosiasi atau entitas dengan dirinya sendiri

  atau dengan entitas lainnya. Pada ujung masing-masing relationship terdapat

  derajat atau cardinalitas hubungan. Aturan untuk membuat relationship adalah sebagai berikut:
a.   Setiap relationship harus diberi label.

b.  Bila memungkinkan, hindari garis yang saling bersilangan.

c.  Sertakan derajat atau cardinalitas pada setiap ujung garis.
d.  Setiap garis harus menghubungkan tepat dua entitas.

4. Identifier

 Identifier adalah sebuah atau kumpulan atribut yang mempunyai nilai unik untuk setiap nilai yang terdapat pada atribut atau entitas. Aturan untuk membuat identifier adalah:

a.  Nama suatu identifier hanya dapat digunakan sekali dalam sebuah model

     data.

b.  Suatu identifier harus bersosialisasi dengan atau dikelompokkan sebuah

      entity.

c.   Nilai dari identifier tidak boleh dimunculkan dalam model data.

d.   Sebuah identifier memiliki sebuah nilai unik untuk seiap kejadian.


Seperti yang sudah kita singgung diatas bahwa pada model data rasional, hubungan antara dua file atau tabel direlasikan dengan kunci relasi yang menunjukan kunci utama dari setiap file atau tabel. Hubungan antara dua file atau tabel dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu:

1.   Relasi Satu Ke Satu (One To One Relationship)
  Hubungan ini menunjukan bahwa setiap baris data pada tabel atau file pertama

  dapat dikorespondensikan hanya ke satu baris data pada tabel  atau file kedua.

   Misalnya pengisian kamar VIP oleh pasien, dimana setiap kamar VIP hanya dapat diisi oleh satu pasien.
2.    Relasi Satu Ke Banyak (One To Many Relationship)
Hubungan ini menunjukan bahwa setiap baris data pada tabel atau file pertama dapat dikorespondensikan ke satu atau lebih baris data pada tabel atau file ke dua. Misalnya pada sistem pengajaran disekolah dasar, dimana satu guru mengajar beberapa siswa sebaliknya beberapa siswa siajar oleh satu guru.
3.    Relasi Banyak Ke Banyak (Many To Many Relationship)

Hubungan ini menunjukan bahwa satu atau lebih baris data pada tabel atau file ke satu dapat dikorespondensikan ke satu atau lebih baris data pada tabel atau file ke dua. Misalnya pada sistem pengajaran di madrasah diniyah, dimana banyak pengajar mengajar banyak siswa, sebaliknya banyak siswa diajar oleh banyak pengajar.
2.5 Pengembangan Sistem
Analisis dan pengembangan dalam membangun sistem informasi yang kompleks membutuhkan metoda-metoda pengembangan yang mampu membantu menganalisis dan mendesain secara lebih detail. Dalam hal ini metoda yang dipakai adalah metoda Waterfall model atau linier sequential model yang terdiri dari tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut:
1. Sistem Engineering
     Merupakan tahap awal dalam membangun sebuah sistem informasi dengan mempelajari, menganalisa kebutuhan sistem, menganalisis data yang mengalir dan mempersiapkan perangkat penunjang (Hardware, Software, Brainware).

2. Analisis


Menentukan dapat di implementasikan menjadi sebuh sistem informasi atasu tidak, menentukan prosedur yang bekerja serta mengevaluasikan situasi atau kelemahan sistem lama yang masih bersifat manual kemudian dibuat sistem komputerisasi yang lebih cepat, tepat dan akurat.
3. Design


Menerapkan hasil analisis dalam bentuk rancangan sistem. Perancangan ini meliputi: rancangan DFD, ERD, Spesifikasi file dan proses, kamus data, struktur
 program dan struktur menu.
4. Pembuatan sistem


Menterjemahkan hasil rancangan ke dalam bentuk bahasa pemograman.

5. Implementasi sistem


Pengujian yang dilakukan baik perunit maupun secara integrasi.

6.  Pemeliharaan sistem


Spesifikasi kebutuhan perangkat linak dan keras yang dibutuhkan untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak serta pemeliharaan jika terjadi perubahan kondisi baik secara software maupun hardware.
2.6    Bahasa Program Visual Basic
Microsof Visual Basic merupakan salah satu bahasa program berbasis windows yang sangat populer. Visual Basic memiliki fasilitas Objek Oriented Progreming (OOP) yag menyediakan objek-objek ang sangat kuat dan mudah diinginkan dalam mendesain suatu program aplikasi.

Kata Visual menunjukan cara yang bagaimana untuk membuat Graphical User Interface (GUI). Sedangkan Basic merupakan bahasa BASIC (Beginners all purpose symbolic intruction code) yaitu sebuah bahasa program yang digunakan untuk menyusun aplikasi.
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